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Abstract 

This study aims to develop a decision support system (DSS) based on the Additive Ratio Assessment (ARAS) 

method to help used laptop entrepreneurs in Bagan Sinembah District in determining the optimal marketing 

location. The problems faced include the selection of business locations that are often done based on 

intuition without considering data and strategic factors, such as market demand, operational costs, 

infrastructure, market competition, and economic growth potential. The research method involves 

identifying the main criteria, collecting alternative location data, normalizing data using the ARAS method, 

and calculating the utility value for each alternative. The results of the study showed that the three best 

alternatives for marketing locations were A1 in the first position with a utility value of 0.86507, A4 in the 

second position with a value of 0.79749, and A6 in the third position with a value of 0.78166. Based on the 

results of the study, it shows that the ARAS method is effective in dealing with multi-criteria problems, 

providing recommendations for marketing locations with the highest utility value, which is considered the 

best choice. 
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1. PENDAHULUAN 

Pemilihan lokasi pemasaran adalah salah 

satu keputusan penting yang bisa sangat 

memengaruhi kesuksesan sebuah usaha. Dalam 

bisnis barang bekas, seperti laptop bekas, lokasi 

strategis menjadi faktor kunci karena dapat 

membantu menjangkau lebih banyak konsumen, 

menghemat biaya operasional, dan 

memaksimalkan promosi [1]. Namun, banyak 

pengusaha yang masih kesulitan menentukan 

lokasi yang tepat. Hal ini sering disebabkan oleh 

kurangnya pendekatan yang sistematis dalam 

mempertimbangkan berbagai faktor seperti 

permintaan pasar, biaya operasional, tingkat 

persaingan, dan aksesibilitas. Akibatnya, 

pengambilan keputusan sering kali hanya 

berdasarkan intuisi atau pengalaman, yang 

berisiko menghasilkan keputusan yang kurang 

optimal.  

Di Kecamatan Bagan Sinembah, banyak 

pengusaha laptop bekas yang masih 

mengandalkan intuisi atau pengalaman pribadi 

dalam memilih lokasi usaha. Pendekatan ini 

sering kali tidak mempertimbangkan data yang 

relevan, sehingga berisiko mengarah pada 

keputusan yang kurang optimal. Misalnya, lokasi 

yang dipilih mungkin memiliki tingkat 

persaingan yang tinggi atau kurangnya 

aksesibilitas bagi konsumen potensial, yang pada 

akhirnya dapat menghambat pertumbuhan usaha. 

Seiring perkembangan teknologi, 

berbagai solusi berbasis komputer telah banyak 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di 

berbagai bidang [2]-[10], termasuk dalam 

pengambilan keputusan strategis. Salah satu 

teknologi yang relevan adalah Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK), yang dirancang untuk 

membantu pengambilan keputusan yang lebih 

objektif, terstruktur, dan berbasis data. SPK 

mampu mengolah data dari berbagai kriteria yang 

memengaruhi keputusan dan memberikan 

rekomendasi yang akurat berdasarkan 

perhitungan objektif [11]-[18].  

Oleh karena itu, dilakukan penelitian 

yang bertujuan untuk mengembangkan sistem 

pendukung keputusan yang dapat membantu 
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pengusaha laptop bekas di Kecamatan Bagan 

Sinembah dalam memilih lokasi pemasaran yang 

optimal dengan menggunakan metode Additive 

Ratio Assessment (ARAS). Metode ARAS 

dipilih untuk diterapkan dalam karena metode ini 

dikenal efektif dalam menangani masalah 

multikriteria, karena mampu mempertimbangkan 

bobot kepentingan dari berbagai kriteria yang 

relevan [19], [20]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa penggunaan SPK berbasis metode ARAS 

telah berhasil diterapkan dalam berbagai bidang, 

seperti seleksi penerimaan karyawan [21], 

penilaian kinerja [22], pemilihan perumahan 

[23], dan lainnya [24]. Namun, penelitian tentang 

penerapan metode ini khusus untuk pemilihan 

lokasi pemasaran laptop bekas masih terbatas. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan 

mengembangkan sistem pendukung keputusan 

berbasis metode ARAS untuk memberikan 

rekomendasi lokasi terbaik bagi pengusaha 

laptop bekas di Kecamatan Bagan Sinembah. 

Melalui penelitian ini dikembangkan sistem 

pendukung keputusan berbasis metode ARAS 

yang dapat memberikan rekomendasi lokasi 

terbaik bagi pengusaha laptop bekas di 

Kecamatan Bagan Sinembah, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang relevan 

secara terukur.  

Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memberikan kontribusi dalam pengembangan 

aplikasi teknologi yang mendukung pengambilan 

keputusan dalam dunia usaha, khususnya usaha 

kecil dan menengah (UKM). Dengan adanya 

sistem yang berbasis ARAS ini, diharapkan 

pengusaha dapat memilih lokasi dengan lebih 

efisien, mengurangi risiko kerugian akibat 

keputusan yang salah, dan meningkatkan kinerja 

pemasaran serta keberlanjutan usaha mereka. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Untuk merancang sistem pendukung 

keputusan pemilihan lokasi pemasaran laptop 

bekas menggunakan metode ARAS, dilakukan 

melalui tahapan-tahapan seperti pada Gambar 1. 

Penelitian ini mengidentifikasi kriteria-kriteria 

utama seperti tingkat permintaan pasar, 

infrastruktur, biaya operasional, persaingan 

pasar, dan potensi pertumbuhan ekonomi yang 

memengaruhi proses pengambilan keputusan. 

Pada tahap awal, dilakukan studi 

pendahuluan yang bertujuan untuk memahami 

kondisi pasar di Kecamatan Bagan Sinembah. 

Studi ini dilanjutkan dengan menentukan kriteria 

yang relevan berdasarkan hasil kajian awal dan 

konsultasi dengan pihak terkait. Bobot dan jenis 

dari setiap kriteria disajikan pada Tabel 1. 

 

 

 
Gambar 1.  Tahapan Penelitian  

 

Tahapan berikutnya adalah pengumpulan 

data. Data yang dikumpulkan mencakup 

informasi yang relevan dengan kriteria, seperti 

jumlah permintaan pasar di setiap wilayah, 

kondisi infrastruktur, estimasi biaya operasional, 

persaingan pasar, dan potensi pertumbuhan 

ekonomi. Data alternatif lokasi pemasaran yang 

diolah disajikan pada Tabel 2. 

Data yang terkumpul kemudian 

diimplementasikan menggunakan metode 

ARAS. Proses ini diawali dengan membentuk 
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matriks keputusan berdasarkan data kriteria 

untuk setiap alternatif lokasi. Selanjutnya, 

dilakukan normalisasi matriks keputusan untuk 

menghasilkan nilai yang setara antar kriteria. 

Bobot kriteria ditentukan melalui proses 

pembobotan berdasarkan tingkat kepentingan 

relatif dari masing-masing kriteria. 

Tahap akhir adalah perangkingan 

alternatif lokasi berdasarkan nilai utilitas yang 

diperoleh melalui metode ARAS. Lokasi dengan 

nilai tertinggi direkomendasikan sebagai pilihan 

optimal untuk pemasaran laptop bekas di 

Kecamatan Bagan Sinembah. 

 

Tabel 1. Kriteria dan Bobot Setiap Kriteria 

Kriteria Bobot 

Tingkat Permintaan Pasar (C1) 0,15 

Infrastruktur (C2) 0,2 

Biaya Operasional (C3) 0,15 

Persaingan Pasar (C4) 0,1 

Potensi Pertumbuhan Ekonomi (C5) 0,2 

 

Tabel 2. Tabel Alternatif 

Alt 

Kriteria 

C1 C2 C3 C4 C5 

Cost Benefit Cost Benefit Benefit 

A1 5 10 4 395 14 

A2 5 8 4 210 14 

A3 19 11 2 295 14 

A4 7 8 2 305 13 

A5 17 10 3 185 12 

A6 8 10 2 215 13 

A7 20 10 3 95 16 

A8 20 9 2 175 12 

Min 5 8 2 95 12 

Max 20 11 4 395 16 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk 

mendapatkan hasil perankingan dari setiap data 

alternatif dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut : 

 

Xij= 

[
 
 
 
 
 
 
 
5 10 4 395 14
5 8 4 210 14
19 11 2 295 14
7 8 2 305 13
17 10 3 185 12
8 10 2 215 13
20 10 3 95 16
20 9 2 175 12]

 
 
 
 
 
 
 

 

 

Dilanjutkan dengan menghitung Matriks 

Normalisasi metode ARAS: 

Keterangan:  

 Cost = C1 dan C3 

 Benefit = C2,C4 dan C5 

 

Mencari Xij Kriteria Cost: 

Kriteria C1: 

A0.1=
1

5
=0,2 

A1.1=
1

5
=0,2 

A2.1=
1

5
=0,2 

A3.1=
1

19
=0,05263 

A4.1=
1

7
=0,14286 

A5.1=
1

17
=0,05882 

A6.1=
1

8
=0,125 

A7.1=
1

20
=0,05 

A8.1=
1

20
=0,05 

 

Kriteria C3: 

A0.1=
1

2
=0,5 

A1.1=
1

4
=0,25 

A2.1=
1

4
=0,25 

A3.1=
1

2
=0,5 

A4.1=
1

2
=0,5 

A5.1=
1

3
=0,33333 

A6.1=
1

2
=0,5 

A7.1=
1

3
=0,33333 

A8.1=
1

2
=0,5 

 

Mencari Xij Kriteria Benefit: 
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Kriteria C2:  

A1.2=
10

11
=0,90909 

A2.2=
8

11
=0, 72727 

A3.2=
11

11
=1 

A4.2=
8

11
=0, 72727 

A5.2=
10

11
=0,90909 

A6.2=
10

11
=0,90909 

A7.2=
10

11
=0,90909 

A8.2=
9

11
=0,81818 

 

Kriteria C4:  

A1.4=
395

395
=1 

A2.4=
210

395
=0,053165 

A3.4=
295

395
=0,74684 

A4.4=
305

395
=0,77215 

A5.4=
185

395
=0,46835 

A6.4=
215

395
=0,54430 

A7.4=
95

395
=0,24051 

A8.4=
175

395
=0,44304 

 

Kriteria C5:  

A1.5=
14

16
=0,875 

A2.5=
14

16
=0,875 

A3.5=
14

16
=0,875 

A4.5=
13

16
=0,8125 

A5.5=
12

16
=0,75 

A6.5=
13

16
=0,8125 

A7.5=
16

16
=1 

A8.5=
12

16
=0,75 

 

Selanjutnya, dilakukan proses 

Normalisasi Matriks. Proses normalisasi adalah 

melakukan pembandingan untuk setiap nilai 

alternatif dengan total nilai cost benefit.  

Kriteria C1: 

A0.1=
0,2

0,2+0,2+0,2+0,05263+0,14286+0,05882+0,125+0,05+0,05

=
0,2

1,07932
=0,18530  

A1.1=
0,2

0,2+0,2+0,2+0,05263+0,14286+0,05882+0,125+0,05+0,05

=
0,2

1,07932
=0,18530 

A2.1=
0,2

0,2+0,2+0,2+0,05263+0,14286+0,05882+0,125+0,05+0,05

=
0,2

1,07932
=0,18530 

A3.1=
0,052623

0,2+0,2+0,2+0,05263+0,14286+0,05882+0,125+0,05+0,05

=
0,05263

1,07932
=0,04876 

A4.1=
0,14286

0,2+0,2+0,2+0,05263+0,14286+0,05882+0,125+0,05+0,05

=
0,14286

1,07932
=0,13236 

A5.1=
0,05882

0,2+0,2+0,2+0,05263+0,14286+0,05882+0,125+0,05+0,05

=
0,05882

1,07932
=0,05450 

A6.1=
0,125

0,2+0,2+0,2+0,05263+0,14286+0,05882+0,125+0,05+0,05

=
0,125

1,07932
=0,11581 

A7.1=
0,05

0,2+0,2+0,2+0,05263+0,14286+0,05882+0,125+0,05+0,05

=
0,05

1,07932
=0,04633 

A8.1=
0,05

0,2+0,2+0,2+0,05263+0,14286+0,05882+0,125+0,05+0,05

=
0,05

1,07932
=0,04633 

 

Kriteria C2: 

A0.2=
11

11+10+8+11+8+10+10+10+9
=

11

87
=0,12644 

A1.2=
10

11+10+8+11+8+10+10+10+9
=

10

87
=0,11494 

A2.2=
8

11+10+8+11+8+10+10+10+9
=

8

87
=0,09195 

A3.2=
11

11+10+8+11+8+10+10+10+9
=

11

87
=0,12644 

A4.2=
8

11+10+8+11+8+10+10+10+9
=

8

87
=0,09195 

A5.2=
10

11+10+8+11+8+10+10+10+9
=

10

87
=0,11494 
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A6.2=
10

11+10+8+11+8+10+10+10+9
=

10

87
=0,11494 

A7.2=
10

11+10+8+11+8+10+10+10+9
=

10

87
=0,11494 

A8.2=
9

11+10+8+11+8+10+10+10+9
=

9

87
=0,10345 

 

Kriteria C3: 

A0.3=
0,5

0,5+0,25+0,25+0,5+0,5+0,33333+0,5+0,33333+0,5

=
0,5

0,66666
=0,13636 

A1.3=
0,25

0,5+0,25+0,25+0,5+0,5+0,33333+0,5+0,33333+0,5

=
0,25

0,66666
=0,06818 

A2.3=
0,25

0,5+0,25+0,25+0,5+0,5+0,33333+0,5+0,33333+0,5

=
0,25

0,66666
=0,06818 

A3.3=
0,5

0,5+0,25+0,25+0,5+0,5+0,33333+0,5+0,33333+0,5

=
0,5

0,66666
=0,13636 

A4.3=
0,5

0,5+0,25+0,25+0,5+0,5+0,33333+0,5+0,33333+0,5

=
0,5

0,66666
=0,13636 

A5.3=
0,33333

0,5+0,25+0,25+0,5+0,5+0,33333+0,5+0,33333+0,5

=
0,33333

0,66666
=0,09091 

A6.3=
0,5

0,5+0,25+0,25+0,5+0,5+0,33333+0,5+0,33333+0,5

=
0,5

0,66666
=0,13636 

A7.3=
0,33333

0,5+0,25+0,25+0,5+0,5+0,33333+0,5+0,33333+0,5

=
0,33333

0,66666
=0,09091 

A8.3=
0,5

0,5+0,25+0,25+0,5+0,5+0,33333+0,5+0,33333+0,5

=
0,5

0,66666
=0,13636 

 

Kriteria C4: 

A0.4=
395

395+395+210+295+305+185+215+95+175
=

 
395

2270
=0,17401 

A1.4=
395

395+395+210+295+305+185+215+95+175
=

 
395

2270
=0,17401 

A2.4=
210

395+395+210+295+305+185+215+95+175
=

 
210

2270
=0,09251 

A3.4=
295

395+395+210+295+305+185+215+95+175
=

 
295

2270
=0,12996 

A4.4=
305

395+395+210+295+305+185+215+95+175
=

 
305

2270
=0,13436 

A5.4=
185

395+395+210+295+305+185+215+95+175
=

 
185

2270
=0,08150 

A6.4=
215

395+395+210+295+305+185+215+95+175
=

 
215

2270
=0,09471 

A7.4=
95

395+395+210+295+305+185+215+95+175
=

 
95

2270
=0,04185 

A8.4=
175

395+395+210+295+305+185+215+95+175
=

 
175

2270
=0,07709 

 

Kriteria C5: 

A0.5=
16

16+14+14+14+13+12+13+16+12
= 

16

124
=0,1290

3 

A1.5=
14

16+14+14+14+13+12+13+16+12
= 

14

124
=0,1129

0 

A2.5=
14

16+14+14+14+13+12+13+16+12
= 

14

124
=0,1129

0 

A3.5=
14

16+14+14+14+13+12+13+16+12
= 

14

124
=0,1129

0 

A4.5=
13

16+14+14+14+13+12+13+16+12
= 

13

124
=0,1048

4 

A5.5=
12

16+14+14+14+13+12+13+16+12
= 

12

124
=0,0967

7 

A6.5=
13

16+14+14+14+13+12+13+16+12
= 

13

124
=0,1048

4 

A7.5=
16

16+14+14+14+13+12+13+16+12
= 

16

124
=0,1290

3 

A8.5=
12

16+14+14+14+13+12+13+16+12
= 

12

124
=0,0967

7 

 

Hasil Normalisasi Matriks: 
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Xij=

[
 
 
 
 
 
 
 
 
0,18530 0,12644 0,13636 0,17401 0,12903
0,18530 0,11494 0,06818 0,17401 0,11290
0,18530 0,09195 0,06818 0,09251 0,11290
0,04876 0,12644 0,13636 0,12996 0,11290
0,13236 0,09195 0,13636 0,13436 0,10484
0,05450 0,11494 0,09091 0,08150 0,09677
0,11581 0,11494 0,13636 0,09471 0,10484
0,04633 0,11494 0,09091 0,04185 0,12903
0,04633 0,10345 0,13636 0,07709 0,09677]

 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Langkah selanjutnya, menghitung nilai 

Normalisasi Matriks Terbobot. Normalisasi 

terbobot dilakukan dengan menghitung hasil kali 

antara nilai normalisasi setiap alternatif dengan 

bobot masing-masing kriteria. 

Kriteria C1 dengan Bobot 0,15: 

D0.1=0,18530 x 0,15= 0,027795 

D1.1=0,18530 x 0,15= 0,027795 

D2.1=0,18530 x 0,15= 0,027795 

D3.1=0,00731 x 0,15= 0,001097 

D4.1=0,01985 x 0,15= 0,002978 

D5.1=0,00818 x 0,15= 0,001227 

D6.1=0,01737 x 0,15= 0,002606 

D7.1=0,00695 x 0,15= 0,001043 

D8.1=0,00695 x 0,15= 0,001043 

 

Kriteria C1 dengan Bobot 0,2: 

D0.2=0,12644 x 0,2= 0,02529 

D1.2=0,11494 x 0,2= 0,02299 

D2.2=0,09195 x 0,2= 0,01839 

D3.2=0,12644 x 0,2= 0,02529 

D4.2=0,09195 x 0,2= 0,01839 

D5.2=0,11494 x 0,2= 0,02299 

D6.2=0,11494 x 0,2= 0,02299 

D7.2=0,11494 x 0,2= 0,02299 

D8.2=0,10345 x 0,2= 0,02069 

 

Kriteria C3 dengan Bobot 0,15: 

D0.3=0,13636 x 0,15= 0,02045 

D1.3=0,06818 x 0,15= 0,01023 

D2.3=0,06818 x 0,15= 0,01023 

D3.3=0,13636 x 0,15= 0,02045 

D4.3=0,13636 x 0,15= 0,02045 

D5.3=0,09091 x 0,15= 0,01364  

D6.3=0,13636 x 0,15= 0,02045 

D7.3=0,09091 x 0,15= 0,01364 

D8.3=0,13636 x 0,15= 0,02045 

 

Kriteria C4 dengan Bobot 0,1: 

D0.4=0,17401 x 0,1= 0,01740 

D1.4=0,17401 x 0,1= 0,01740 

D2.4=0,09251 x 0,1= 0,00925 

D3.4=0,12996 x 0,1= 0,01300 

D4.4=0,13436 x 0,1= 0,01344 

D5.4=0,08150 x 0,1= 0,00815 

D6.4=0,09471 x 0,1= 0,00947 

D7.4=0,04185 x 0,1= 0,00419 

D8.4=0,07709 x 0,1= 0,00771 

 

Kriteria C5 dengan Bobot 0,2: 

D0.5=0,12903 x 0,2= 0,02581 

D1.5=0,11290 x 0,2= 0,02258 

D2.5=0,11290 x 0,2= 0,02258 

D3.5=0,11290 x 0,2= 0,02258 

D4.5=0,10484 x 0,2= 0,02097 

D5.5=0,09677 x 0,2= 0,01935 

D6.5=0,10484 x 0,2= 0,02097 

D7.5=0,12903 x 0,2= 0,02581 

D8.5=0,09677 x 0,2= 0,01935 

Selanjutnya, menentukan Nilai Utilitas 

(Si), dimana Si merupakan nilai fungsi 

optimalitas untuk alternatif i. Nilai tertinggi 

menunjukkan alternatif terbaik, sedangkan nilai 

terendah menunjukkan alternatif yang paling 

buruk. 

S0= 

0,02780+0,02529+0,02045+0,01740+0,025

81 = 0,11674 

S1= 

0,02780+0,02299+0,01023+0,01740+0,022

58 = 0,10099  

S2= 

0,02780+0,01839+0,01023+0,00925+0,022

58 = 0,08825 

S3= 

0,00731+0,02529+0,02045+0,01300+0,022

58 = 0,08863 

S4= 

0,01985+0,01839+0,02045+0,01344+0,020

97 = 0,09310 

S5= 

0,00818+0,02299+0,01364+0,00815+0,019

35 = 0,07230 
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S6= 

0,01737+0,02299+0,02045+0,00947+0,020

97 = 0,09125 

S7= 

0,00695+0,02299+0,01364+0,00419+0,025

81 = 0,07357 

S8= 

0,00695+0,02069+0,02045+0,00771+0,019

35 = 0,07516 
Langkah selanjutnya yaitu Menentukan 

Derajat Utilitas dan Perangkingan. Tahap 

penentuan derajat utilitas dalam perankingan 

adalah langkah terakhir dalam proses perhitungan 

metode ARAS. Proses perankingan ini juga 

berfungsi sebagai dasar untuk menentukan 

teknisi terbaik sebagai keputusan akhir. 

Fungsi A0 adalah untuk menjadi pembagi hasil 

nilai optimum dari setiap alternatif. 

K1= 0,10099/0,11674 = 0,86507 

K2= 0,08825/0,11674 = 0,75588 

K3= 0,08863/0,11674 = 0,75920 

K4= 0,09310/0,11674 = 0,79749 

K5= 0,07230/0,11674 = 0,61934 

K6= 0,09125/0,11674 = 0,78166 

K7= 0,07357/0,11674 = 0,63014 

K8= 0,07516/0,11674 = 0,64377 

 

Hasil tabel peringkat untuk setiap alternatif dapat 

diperoleh dari perhitungan di atas: 

Alt Si Ki Rank 

A0 0,11674   

A1 0,10099 0,86507 1 

A2 0,08825 0,75588 5 

A3 0,08863 0,75920 4 

A4 0,09310 0,79749 2 

A5 0,07230 0,61934 8 

A6 0,09125 0,78166 3 

A7 0,07357 0,63014 7 

A8 0,07516 0,64377 6 

 

Terlihat pada tabel di atas, bahwa A1 pada posisi 

pertama dengan hasil 0,86507, A4 pada posisi ke 

dua dengan hasil 0,79749, dan A6 pada posisi ke 

tiga dengan hasil 0,78166. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan 

menggunakan metode ARAS, penelitian ini 

berhasil menghasilkan peringkat alternatif lokasi 

pemasaran laptop bekas berdasarkan lima kriteria 

yang ditentukan, yaitu Tingkat Permintaan Pasar 

(C1), Infrastruktur (C2), Biaya Operasional (C3), 

Persaingan Pasar (C4), dan Potensi Pertumbuhan 

Ekonomi (C5). Alternatif A1 menempati 

peringkat tertinggi dengan nilai utilitas sebesar 

0.86507, yang menunjukkan bahwa lokasi 

tersebut memiliki kombinasi terbaik dari faktor-

faktor yang dipertimbangkan. Sebaliknya, 

alternatif dengan nilai utilitas terendah adalah 

A5, yang menunjukkan posisi terburuk dalam hal 

pemilihan lokasi. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa metode ARAS efektif dalam memberikan 

rekomendasi lokasi terbaik secara objektif, dan 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang lebih baik dalam pemasaran 

laptop bekas. 
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